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Abstrak—Self efficacy dalam literasi informasi bagi mahasiswa perguruan tinggi swasta sangat penting
di era digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil self efficacy dalam literasi informasi
mahasiswa perguruan tinggi swasta di era digital. Jenis penelitian deskriptif kuantatif. Populasi yang
digunakan mahasiswa Pendidikan biologi perguruan tinggi swasta di Jawa Timur. Teknik pengambilan
sampel secara random sampling dengan N=613. Instrumen menggunakan rubrik self efficacy dalam literasi
informasi. Pengukuran instrumen menggunakan skala linkert. Hasil penelitian menunjukkan jumlah rerata
pada 3 (tiga) perguruan tinggi swasta 59,2. Kesimpulan secara umum rerata profil self efficacy dalam literasi
mahasiswa masih rendah. Saran perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengimplementasikan
model pembelajaran berbasis digital pada pembelajaran.

Kata Kunci: Efikasi Diri; Literasi Informasi; Era Digital.

Abstract—Self-efficacy in information literacy for students in private universities is very important in
the digital era. The purpose of this study was to determine the profile of self-efficacy in information literacy
of private university students in the digital era. The type of research is quantitative descriptive. The
population used was students of Biology Education at private universities in East Java. The sampling
technique was random sampling with N = 613. The instrument used a self-efficacy rubric in information
literacy. The measurement instrument used a Likert scale. The results showed that the average number in
3 (three) private universities was 59.2. The general conclusion is that the average self-efficacy profile for
students’ literacy remains low. Suggestions need further research by implementing a digital-based learning
model.

Keywords: Self-Efficacy; Information Literacy; Digital Era.
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I. PENDAHULUAN

Mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta merupakan bagian penting bagi sistem Pendidikan
Tinggi Nasional. Penting meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para mahasiswa di
Perguruan Tinggi Swasta. Diperlukan adanya keseimbangan antara pengetahuan dengan
keterampilan sebagai dasar dari sumber daya manusia yang berkualitas pada perkembangan
zaman di era globalisasi diantaranya adalah literasi informasi [1]. Literasi informasi sangat
penting di era digital seperti saat ini. Banyaknya informasi yang tersedia untuk keperluan
Pendidikan di era digital, mempunyai keterampilan literasi informasi sangat penting [2]. Literasi
informasi merupakan kemampuan untuk memilih dan mendapatkan informasi yang butuhkan,
mengevaluasi informasi dari sumber yang diperoleh, menggabungkan informasi yang peroleh ke
dalam pengetahuan, menggunakan informasi untuk mencapai tujuan tertentu, serta menggunakan
informasi secara efektif untuk mencapai tujuan lainnya [3]. Literasi informasi adalah seperangkat
keterampilan dasar yang diperlukan untuk pencapaian akademik dan efektif dalam meningkatkan
fungsi intelektual di dunia yang padat informasi[4]. Literasi informasi merupakan keterampilan
yang memungkinkan seseorang menemukan apa yang mereka butuhkan, mendapatkan akses ke
informasi, dan mengevaluasi informasi yang mereka temukan [5].

Keberhasilan mahasiswa di perguruan tinggi tidak hanya ditunjukkan oleh pencapaian
akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh kepercayaan diri mahasiswa, terutama efikasi diri
akademik dan stress [6]. Self efficacy merupakan persepsi seseorang tentang kemampuan mereka
untuk mengorganisasi dan melakukan hal-hal tertentu [7]. Keyakinan seseorang pada kemampuan
mereka untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam berbagai kondisi dikenal sebagai
efikasi diri [8]. Beberapa pernyataan menunjukkan jika seseorang percaya pada kemungkinan
keberhasilan dalam mengerjakan tugas tertentu dengan efikasi diri atau keyakinan diri yang
tinggi. Membekali mahasiswa Pendidikan biologi dengan Self efficacy dalam literasi informasi
sangat diperlukan pada pembelajaran era digital. Self efficacy terhadap literasi informasi telah
ditunjukkan sebagai kunci penting dan mendasar untuk kinerja akademik dan pembelajaran
seumur hidup siswa di semua tingkatan [9]. Self efficacy dalam literasi informasi mengacu pada
bagaimana siswa mempersepsikan kemampuannya untuk belajar atau melakukan tindakan, yaitu
pencarian informasi, evaluasi informasi, pemrosesan informasi, dan komunikasi dan penyebaran
informasi pada tingkat yang ditentukan [10].

Self efficacy dalam literasi informasi mahasiswa pendidikan biologi perlu ditingkatkan
karena sebagai dasar kemampuan yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran era digital.

Untuk mengetahui hal tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang self efficacy dalam
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literasi informasi pada mahasiswa Pendidikan biologi Perguruan Tinggi Swasta di era digital.
Indicator yang diteliti mengacu pada [11]. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil

self efficacy dalam literasi informasi mahasiswa perguruan tinggi swasta di era digital.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif desain. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa angket/kuisioner. Angket self efficacy dalam litarasi diukur menggunakan skala likert.
Angket terdiri atas 26 pernyataan dengan 4 indikator yang diadopsi dari [11]. Empat 4 indikator
antara lain: pencarian informasi yang terdiri atas 8 pernyataan, Evaluasi informasi yang terdiri
atas 5 pernyataan, pemprosesan informasi terdiri atas 6 pernyataan, dan komunikasi dan
penyebarluasan informasi terdiri atas 7 pernyataan. Lebih lengkap indicator profil disajikan pada
Tabel 1. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan biologi perguruan tinggi
swasta di Jawa Timur. Teknik pengambilan sampel secara random sampling dengan jumlah N=
613. Lokasi penelitian di 3 (tiga) Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Timur. Data dianalisis
menggunakan statistic deskriptif untuk mengetahui rerata profil self efficacy dalam literasi
informasi mahasiswa pendidikan biologi.

Tabel 1. Indikator Self Efficacy dalam Literasi Informasi

No Indikator Keterangan

1 Pencarian informasi ~ pencarian informasi ini meliputi: menggunakan sumber informasi cetak
(buku, makalah, dll.), masuk dan menggunakan katalog otomatis, mencari
keterangan dan menggunakan sumber informasi primer elektronik,
menggunakan sumber informasi sekunder elektronik, mengetahui
terminologi subjek, mencari dan mengambil informasi dari internet,
menggunakan sumber informasi elektronik informal, dan mengetahui
strategi pencarian informasi.

2 Evaluasi informasi menilai kualitas sumber informasi, mengenali ide-ide penulis dalam teks,
mengetahui tipologi sumber informasi ilmiah (tesis, prosiding) dan
menentukan apakah sumber informasi diperbarui

3 Pemrosesan membuat skema dan abstrak informasi, mengenali struktur teks,
informasi menggunakan pengelola referensi bibliografi.

4 Komunikasi dan berkomunikasi di depan umum, berkomunikasi dengan bahasa lain, menulis
penyebaran dokumen, mengetahui kode etik di bidang akademik/professional,
informasi mengetahui undang-undang tentang penggunaan informasi dan kekayaan

intelektual, membuat presentasi akademik (PowerPoint,) dan menyebarkan
informasi di internet (situs web, blog).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pada profil Self Efficacy dalam Literasi Informasi pada 613 mahasiswa
Pendidikan biologi yang diteliti dari 3 perguruan tinggi swasta di Jawa Timur. Masing-masing
teridiri atas PTS 1 sejumlah 198 mahasiswa, PTS 2 sejumlah 166 mahasiswa dan PTS 3 sejumlah

249 mahasiswa. Rekapitulasi hasil analisis rerata disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai Rata-rata Self Efficacy Literasi Informasi
Nomor Indikator Self Efficacy Literasi Informasi PTS1 PTS2 PTS3 Nilai Rata-

Rata

1 Pencarian Informasi 53,03 53,93 56,96 54,64
2 Evaluasi Informasi 59,25 60,50 63,89 61,21
3 Memproses Informasi 56,94 58,31 60,19 58,48
4 Komunikasi Dan Diseminasi Informasi 59,46 64,27 63,59 62,44
Rata-rata 57,17 59,25 61,15 59,2

Hasil analisis diketahui pada indikator pencarian informasi paling rendah dengan nilai
rata-rata 54,64. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum bisa mencari informasi dari
sumber-sumber primer seperti buku, artikel baik dari jurnal dan prosiding dengan baik.penelitian
oleh (12) menunjukkan secara umum pengetahuan Masyarakat tentang Penggunaan atau

pencarian informasi masih rendah. Lebih jelas hasil rerata disajikan pada Gambar 1.

80 - r 65
70 A - 63
60 - - 61
1 w
40 A - 57
30 A F 55
20 ~ - 53
10 - - 51
0 49
Pencarian Informasi  Evaluasi Informasi Memproses Komunikasi Dan
Informasi Diseminasi Informasi
mmm PTS1 e PTS2 PTS3 Nilai Rata-Rata

Gambar 1. Rerata Profil Self Efficacy dalam Literasi Informasi

Berdasarkan hasil penelitian secara umum Self Efficacy dalam Literasi Informasi
mahasiswa masih rendah terutama pada pencarian informasi. Survei menunjukkan bahwa literasi
informasi dan minat baca orang Indonesia masih sangat rendah, tingkat literasi informasi masih
signifikan[12]. Hal ini disebabkan diantaranya Kemampuan mahasiswa dalam mencari informasi
primer sangat rendah. Untuk menemukan informasi dengan tepat, efisien, dan efektif, diperlukan
kemampuan literasi yang baik untuk melakukan pencarian sumber informasi tersebut. Literasi

informasi mengacu pada kemampuan untuk mengetahui kapan dan bagaimana informasi
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diperlukan dan digunakan dengan benar untuk mencapai tujuan tertentu, seperti membantu dalam
pengambilan keputusan, menemukan sumber informasi yang tepat, pemecahan masalah,
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis [13]. Era informasi saat ini, banyak informasi
berhamburan, mahasiswa harus memiliki keterampilan Literasi Informasi untuk mengatasi
banyaknya informasi yang tidak berkualitas [14].

Hasil penelitian tentang indikator memproses informasi masih rendah dengan rerata
58,48. Hal ini disebabkan mahasiswa belum terbiasa dalam pembelajaran menggunakan
pengelola referensi bibliograf dengan baik. Selain itu dalam memproses informasi
mahasiswa belum seluruhnya mempunyai kemampuan dalam menggunakan bantuan
program aplikasi seperti SPSS, excel dan lain-lain. Oleh karena itu diperlukan adanya
inovasi-inovasi tertentu agar kemampuan memproses informasi meningkat. Literasi informasi
berkorelasi positif dengan inovasi guru, jadi meningkatkan literasi informasi dapat meningkatkan
inovasi guru [8].

Selain itu literasi informasi sangat penting di era digital seperti saat ini. Karena informasi
semakin mudah diakses kapan saja dan di mana saja di era digital, kebutuhan akan informasi
semakin meningkat. Untuk mendapatkan informasi yang berkualitas dan sesuai kebutuhan,
diperlukan keterampilan literasi informasi [15]. Kegiatan literasi informasi juga dapat digunakan
untuk penelusuran literasi ilmiah. Literasi informasi membantu orang memahami cara mencari
informasi ilmiah, seperti mengenal berbagai jurnal ilmiah, membuat keputusan yang tepat,
menelusuri, dan mensitasi jurnal ilmiah [16]. Indikator selanjutnya evaluasi informasi dengan
hasil yang masih rendah. Hal ini disebabkan mahasiswa kurang mampu menilai kualitas sumber
informasi dengan baik dan belum mampu mengenali ide-ide dalam teks. Oleh karena itu
diperlukan lingkungan belajar yang mendukung sehingga mahasiswa mampu berpikir kritis
dan dapat melakukan evaluasi informasi dengan baik. Selain itu kepercayaan diri dapat

digunakan untuk menilai kemampuan literasi informasi [3].

IV. KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa masing-masing indikator pada self efficacy dalam
literasi mahasiswa Pendidikan biologi perguruan tinggi di Jawa Timur masih kategori rendah
dengan rata-rata 59,2. Mengingat pentingnya self efficacy dalam literasi informasi maka perlu
ditingkatkan. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan mengimplemtasikan metode dan model

pembelajaran yang berbasis teknologi.
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